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Dari Redaksi

Kami panjatkan puiji dan syukur atas rahmat dan berkah dari Tuhan Yang Maha
Esa hingga kami dapat menyelesaikan dan menerbitkan majalah Format pada nomor
kedua, tahun kesepuluh. Pada tahun yang kesepuluh ini kami mencoba untuk memper-
luas cakupan materi dari berbagai hasil penelitian dan karya ilmiah, namun tetap sesuai
dengan misinya.

Dalam edisi ini para pembaca akan melihat topik-topik mengenai Steganografi
Dengan Pseudo-Random Number Generator Berdasarkan Data Encryption Standard
(DES), Merumuskan Kembali Perencanaan Strategik Sekolah Tinggi Manajemen Infor-
matika dan Komputer Akakom, Analisis Pola Prestasi Akademik Mahasiswa Berdasar-
N kan Nilai Ujian Nasional, Pendekatan Business Process Reengineering (BPR) Untuk
Analisis dan Perancangan Proses Penjualan Flooring, Aplikasi Database Terdistribusi
Dengan Replikasi Dan Load Balancing, Sistem Pendukung Keputusan Untuk Memilih
Sekolah Dasar Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yang seki-
ranya akan menarik untuk diulas.

Harapan kami semoga apa yang kami suguhkan kali ini dapat membawa man-
faat bagi peminat, dan menambah referensi pembaca pada bidang-bidang tertentu. Teri-
ma kasih diucapkan, atas saran dan masukan yang telah kami terima demi kemajuan
majalah ilmiah ini. Saran, ide, dan gagasan dari para pembaca tetap kami tunggu untuk
perbaikan pada penerbitan edisi mendatang di abad millenium ini.
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Deborah Kurniawati

ANALISIS POLA PRESTASI AKADEMIK
MAHASISWA
BERDASARKAN NILAI UJIAN NASIONAL

Oleh: Deborah Kurniawati

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola prestasi akademik ma-
hasiswa berdasarkan nilai ujian nasional. Prestasi akademik yang dimaksud
adalah nilai indeks prestasi kumulatif dari mahasiswa dan nilai ujian nasi-
onal adalah nilai ujian nasional mahasiswa pada jenjang sekolah menengah
tingkat atas (SMA) dari mahasiswa. Penelitian dilakukan dengan menggu-
nakan metode analisis regresi/ korelasi dan menggunakan 1153 sampel data
mahasiswa.

Dari hasil analisis yang dilakukan diperoleh pola prestasi akademik
yang dapat digunakan untuk memprediksi nilai IPK yang akan diperoleh oleh
mahasiswa berdasarkan nilai rata-rata UN untuk masing-masing jurusan di
STMIK AKAKOM dengan latar belakang jurusan SMA masing-masing. Pola
yang dapat digunakan dan dipertanggungjawabkan adalah pola yang dihasil-
kan untuk jurusan Manajemen Informatika dengan latar belakang jurusan IPA
dan IPS, jurusan Komputerisasi Akuntansi dengan latar belakang jurusan se-
lain IPA dan IPS, jurusan Teknik Komputer dengan latar belakang jurusan IPA,
dan jurusan Teknik Informatika dengan latar belakang semua jurusan SMA.

Kata Kunci: analisis korelasi, analisis regresi, indeks prestasi kumulatif, nilai
Ujian nasional, pola prestasi akademik

Volume 10, Nomor 2, Mei 2009 199



Analisis Pola Prestasi Akademik Mahasiswa Berdasarkan Nilai Ujian Nasional

1 PENDAHULUAN

STMIK AKAKOM, sebagai salah satu perguruan tinggi, memiliki tujuan
antara lain menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademis dan
atau profesional dalam bidang ICT (Information and Communication Techno-
logy) yang mandiri, beriman, bertakwa, kreatif dan berkemampuan mening-
katkan kualitasnya secara berkelanjutan.

Kualitas lulusan dapat dilihat salah satunya dari indeks prestasi kumu-
latif yang diperoleh. Dari data evaluasi perguruan tinggi (http://evaluasi.or.id),
terhitung dari tahun ajaran 2004 semester ganjil sampai tahun ajaran 2007
semester ganjil, diperoleh rata-rata indeks prestasi kumulatif dari mahasiswa
adalah sebesar 2,29 dengan sebaran indeks prestasi kumulatif yang lebih
besar atau sama dengan 2,75 adalah 52% dari 2922 mahasiswa.

Penerimaan mahasiswa baru STMIK AKAKOM tidak pernah membatasi
jurusan SMA dari calon mahasiswa baru untuk masuk ke jurusan tertentu di
STMIK AKAKOM disebabkan belum adanya informasi yang mendukung un-
tuk menetapkan syarat atau profil mahasiswa dari masing-masing jurusan.

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik In-
donesia Nomor 45 Tahun 2006 tentang Ujian Nasional tahun Pelajaran
2006/2007 Ujian Nasional (UN) adalah kegiatan pengukuran dan penilaian
kompetemsi peserta didik secara nasional untuk jenjang pendidikan dasar
dan menengah yang bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan hasil Ujian Nasional dapat digunakan
sebagai pertimbangan untuk seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya.
Dari pernyataan di atas jelas bahwa kualitas calon mahasiswa secara akade-
mis dapat dilihat dari nilai UN SMA.

Penelitian ini akan menganalisa' bagaimana pola prestasi akademik
mahasiswa berdasarkan nilai UN. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mem-
berikan informasi yang mendukung keputusan untuk menentukan profil calon
mahasiswa dari masing-masing jurusan di STMIK AKAKOM sehingga dapat
mendukung tercapainya visi, misi dan tujuan STMIK AKAKOM.
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2. MODEL, ANALISA, DESAIN DAN IMPLEMENTASI

Kebutuhan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sam-
pling, di mana indeks prestasi kumulatif, nilai rata-rata ujian nasional (UN),
jurusan di sekolah menengah tingkat atas/kejuruan (SMA/SMK) dan jurusan
di STMIK AKAKOM merupakan populasi dari penelitian, dan sampel yang
diambil adalah indeks prestasi kumulatif, nilai rata-rata ujian nasional, jurusan
di SMA/SMK dan jurusan di STMIK AKAKOM dari seluruh mahasiswa angka-
tan 2006 dan 2007 pada semester Ganijil 2008/2009.

Data nilai ujian nasional dan jurusan SMA/SMK diperoleh dari berkas
jazah dan nilai UN mahasiswa yang diperoleh pada kegiatan penerimaan
mahasiswa baru pada tahun 2006 dan 2007. Sedangkan data indeks prestasi
kumulatif mahasiswa diperoleh dari bagian pengajaran STMIK AKAKOM pada
semester Ganjil 2008/2009.

Alat analisa kualitatif yang digunakan adalah:
a.  Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel

Uji ini digunakan untuk menguiji hipotesis bahwa sampel mengikuti dis-
tribusi tertentu. Hal ini dilakukan dengan cara menemukan perbedaan terbe-
sar (dalam nilai absolut) antara dua fungsi distribusi kumulatif. Rata-rata sam-
pel dan standar deviasi merupakan parameter untuk distribusi normal. Rumus
yang digunakan dalam Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel ini adalah se-
bagai berikut:

D= max |F, (X) = S, (X)|

di mana:
F, (X) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif teoritis di bawah hipotesis nol
S, (X) = distribusi frekuensi kumulatif observasi

Untuk a= 0.05 (5%) jika nilai signifikan Asymp.Sig(2-tailed) lebih kecil dari
0.05 maka data yang digunakan berdistribusi normal.

b.  Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi digunakan untuk mempelajari dan mengukur hubungan
statistik yang terjadi antara dua atau lebih variabel. Dalam analisis regresi,
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suatu persamaan regresi hendak ditentukan dan digunakan untuk menggam-
barkan pola atau fungsi hubungan yang terdapat antar variabel. Variabel yang
akan diestimasi nilainya disebut variabel terikat (dependent variable atau res-
ponse variable) dan biasanya diplot pada sumbu tegak (sumbu y). Sedang-
kan variabel bebas (independent variable atau explanatory variable) adalah
variabel yang diasumsikan memberikan pengaruh terhadap variasi variabel
terikat dan biasanya diplot pada sumbu datar (sumbu x). Dalam penelitian ini
variabel bebas yang digunakan adalah nilai rata-rata UN dan variabel terikat-
nya adalah nilai IPK.

Regresi linear sederhana mengikuti persamaanY =a+b X
di mana:
Y = merupakan variabel bergantung (dependent variable)
X = sebagai variabel bebas (independent variable)
a = sebagai konstanta regresi
b = slope atau kemiringan garis regresi
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
H, = nilai rata-rata UN SMA tidak berpengaruh nyata terhadap nilai IPK.
H, = nilai rata-rata UN SMA mempengaruhi nilai IPK
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai t tabel dan t hitung, de-
ngan ketentuan:
i. jika t hitung < t tabel, maka H,diterima
ii.  jikathitung >t tabel , maka Hditolak

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan menggunakan
tabel coefficient yang dihasilkan dengan menggunakan SPSS. Jika nilai pro-
babilitas lebih kecil dari 0.05 maka Hoditolak, dan sebaliknya jika nilai proba-
bilitas lebih besar dari 0.05 maka H_ diterima.

c. Analisa Korelasi
Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur “seberapa kuat”, atau “de-
rajat kedekatan”, suatu relasi yang terjadi antar variabel. Koefisien korelasi
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(r) dinyatakan dengan bilangan, yaitu antara 0 sampai +1 atau 0 sampai —1.
Jika nilai korelasi mendekati +1 atau —1 berarti terdapat hubungan yang kuat,
sebaliknya korelasi yang mendekati nilai 0 berarti terdapat hubungan yang
lemah. Apabila korelasi sama dengan 0, berarti antara kedua variabel tidak
terdapat hubungan sama sekali. Apabila korelasi +1 atau —1, berarti terdapat
hubungan yang sempurna antara kedua variabel.

Notasi (+) atau negatif (-) menunjukkan arah hubungan antara kedua
variabel. Notasi positif berarti hubungan antara kedua variabel searah (posi-
tive correlation), jika variabel satu naik maka variabel yang lain juga naik.
Notasi negatif berarti kedua variabel berhubungan terbalik (negative correla-
tion), artinya kenaikan satu variabel akan dibarengi dengan penurunan varia-
bel lainnya.

Arah dan nilai koefisien korelasi dapat dirangkum sebagai berikut:

i.  Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan yang linier positif (positive
correlation), yaitu makin besar nilai variabel X makin besar pula nilai va-
riabel Y, atau makin kecil nilai variabel X makin kecil pula nilai variabel
Y.

ii.  Jika nilair <0, artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif (negative
correlation), yaitu makin besar nilai variabel X makin kecil nilai variabel Y,
atau makin kecil nilai variabel X maka makin besar pula nilai variabel Y.

iii.  Jika nilair = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara variabel X
dan variabel Y

iv. Jika nilai R = 1 atau r = -1, maka dapat dikatakan telah terjadi hubung-
an linier sempurna, berupa garis lurus, sedangkan untuk r yang makin
mengarah ke angka 0 (nol) maka garis tidak lurus.

Koefisien korelasi Pearson dirumuskan sebagai berikut:

gm)-(£2) 17

o (Ea) [ ()]
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Hipotesis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
H, = korelasi kedua variabel sama dengan nol.
H, = korelasi kedua variabel tidak sama dengan nol.

Pengambilan keputusan didasarkan pada Uji t, yaitu. berdasarkan nilai t tabel
dan t hitung, dengan ketentuan:

i. jikathitung <t tabel, maka H,diterima
ii. jikathitung >t tabel , maka H,ditolak

Pengambilan keputusan juga dapat dilakukan dengan menggunakan
tabel correlation yang dihasilkan dengan menggunakan SPSS. Jika nilai pro-
babilitas lebih kecil dari 0.05 maka H, ditolak, dan sebaliknya jika nilai proba-
bilitas lebih besar dari 0.05 maka H, diterima.

Jurusan Manajemen Informatika

Dari Tabel 2.1 dapat dijelaskan pada jurusan Ml untuk mahasiswa
berlatar belakang IPA dan IPS terjadi korelasi yang tidak begitu kuat antara
rata-rata UN dan IPK. Korelasi yang terjadi bersifat positif. Artinya semakin
tinggi rata UN seorang mahasiswa akan membuat IPK juga semakin tinggi.
Sedangkan untuk jurusan SMA lainnya, terjadi korelasi yang lemah antara
nilai IPK dan rata-rata UN dan bersifat negatif, yang artinya semakin tinggi
nilai rata UN maka semakin kecil nilai IPK yang diperoleh. Koefisien korelasi
untuk jurusan MI dengan latar belakang jurusan IPA adalah 0.311. Untuk latar
belakang jurusan IPS koefisien korelasinya adalah 0.279. Tanda ** menunjuk-
kan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan pada taraf kepercayaan 99%.
Kalau tanda bintang hanya satu (*) menunjukkan signifikan pada level keper-
cayaan 95%. Sedangkan untuk latar belakang jurusan lain angka koefisien
korelasinya adalah —=0.076, artinya makin besar nilai rata-rata UN makin kecil
nilai IPK, atau makin kecil nilai rata-rata UN makin besar nilai IPK. Hubungan
antara nilai rata-rata UN dan nilai IPK berhubungan lurus, sementara untuk
latar belakang jurusan lain hubungan antara nilai rata-rata UN dan nilai IPK
tidak berhubungan lurus.
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Untuk mahasiswa dengan latar belakang jurusan IPA, nilai rata-rata UN
mempengaruhi 9,7% dari nilai IPK, sedangkan untuk mahasiswa dengan latar
belakang jurusan IPS nilai rata-rata UN mempengaruhi 7,8% dari nilai IPK.
Persamaan linier yang dihasilkan dapat digunakan dan dipertanggungjawab-
kan sebagai pola untuk memperkirakan nilai IPK mahasiswa dengan latar
belakang jurusan IPA dan IPS, walaupun dengan persamaan yang berbeda.

Tabel 2.1 Hasil Pengolahan Data Jurusan Manajemen Informatika

i 4 Latar belakang jurusan SMA

IPA IPS lainnya
Distribusi normal? ya ya ya
Koefisien korelasi 0.311* 0.279** -0.076
Korelasi signifikan? ya ya tidak
Berhubungan lurus? ya ya tidak
Pengaruh UN (%) 9.7 7.8 0.6
Model Y=a+bX tepat? tepat " tepat tidak
Model signifikan? ya ya tidak

Jurusan Komputerisasi Akuntansi

Berdasar pada Tabel 2.2 analisis yang dapat dijabarkan untuk jurusan
Komputerisasi Akuntansi adalah sebagai berikut, untuk mahasiswa yang ber-
asal dari jurusan IPA terjadi korelasi yang tidak begitu kuat dan bersifat positif
antara nilai IPKdan nilai rata UN dan korelasi tersebut tidak signifikan. Beda
halnya dengan jurusan IPS dan jurusan lainnya. Di jurusan IPS terjadi korela-
si yang cukup kuat antara nilai IPK dan rata UN. Korelasi yang terjadi bersifat
positif dan signifikan. Bahkan untuk jurusan SMA lainnya korelasi yang terjadi
sangat kuat, mencapai angka 0.855, bersifat positif dan signifikan.
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Tabel 2.2 Hasil Pengolahan Data Jurusan Komputerisasi Akuntansi

Niisikike Latar belakang jurusan SMA

IPA IPS lainnya
Distribusi normal ? ya ya ya
Koefisien korelasi 0,195 0,458 0,855
Korelasi signifikan? tidak signifikan signifikan
Berhubungan lurus? tidak tidak lurus
Pengaruh UN (%) 3,8 21 73,2
Model Y=a+bX tepat? tidak tidak tepat
Model signifikan? tidak tidak signifikan

Dari Tabel 2.2 dapat dilihat nilai rata-rata UN dengan latar belakang
jurusan selain IPA dan IPS mempengaruhi 73,2% dari nilai IPK. Pola yang
dihasilkan sudah tepat dan dapat digunakan untuk memprediksi nilai IPK ma-
hasiswa. Angka koefisien korelasi untuk latar belakang jurusan IPA adalah
0.195. Untuk latar belakang jurusan IPS koefisien korelasinya adalah 0.458
dan untuk latar belakang jurusan lain 0.855. Seluruh koefisien korelasi ber-
tanda positif, artinya terdapat hubungan positif antara nilai rata-rata UN dan
nilai IPK, semakin tinggi nilai rata-rata UN maka semakin tinggi juga nilai IPK.
Dan untuk latar belakang jurusan lain hubungan antara nilai rata-rata UN dan
nilai IPK sangat erat. Hubungan yang terjadi antara nilai rata-rata UN dan nilai
IPK berhubungan lurus, sementara untuk latar belakang jurusan IPA dan IPS
tidak.

Jurusan Teknik Komputer

Dari Tabel 2.3 dapat dianalisis untuk jurusan Teknik Komputer, korelasi
positif yang cukup kuat serta signifikan antara nilai IPK dan nilai rata-rata
UN terjadi untuk mahasiswa dengan latar belakang jurusan IPA dan jurusan
lainnya. Namun untuk jurusan IPS korelasi antara nilai IPK dan nilai rata UN
yang terjadi tidak begitu kuat dan tidak signifikan.
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Tabel 2.3 Hasil pengolahan data Jurusan Teknik Komputer

—— Latar belakang jurusan SMA
iPA IPS Lainnya
Distribusi normal? ya ya Ya
Koefisien korelasi 0.432* 0.278 0.291
Korelasi signifikan? ya tidak Ya
Berhubungan lurus? ya tidak Tidak
Pengaruh UN (%) 18.7 %4 8.5
Model Y=a+bX tepat? tepat tidak tidak
Model signifikan? ya tidak tidak

Untuk jurusan Teknik Komputer, nilai rata-rata UN dengan latar be-
lakang jurusan IPA memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap nilai IPK.
Nilai rata-rata UN mempengaruhi 18,7% dari nilai IPK. Model persamaan li-
nier yang dihasilkan untuk jurusan TK dari latar belakang jurusan IPA dapat di-
gunakan, namun tidak untuk latar belakang jurusan IPS dan jurusan lainnya.

Jurusan Teknik Informatika

Untuk jurusan Tl dapat disimpulkan terjadi korelasi yang tidak begitu
kuat antara nilai IPK dan nilai rata UN. Korelasi ini berlaku untuk seluruh latar
belakang jurusan SMA. Korelasi yang terjadi bersifat positif dan signifikan.
Hal ini disimpulkan dengan melihat nilai korelasi sebesar 0.128 untuk latar
belakang jurusan IPA. Untuk latar belakang jurusan IPS, kuatnya korelasi an-
tara nilai rata-rata UN dan nilai IPK sebesar 0.249 dan signifikan. Untuk latar
belakang jurusan lainnya, korelasi yang terjadi adalah 0.351 dan signifikan.
Semua koefisien korelasi bertanda positif, artinya terdapat hubungan positif
antara nilai rata-rata UN dan nilai IPK, semakin tinggi nilai rata-rata UN maka
semakin tinggi juga nilai IPK. Hubungan antara nilai rata-rata UN dan nilai IPK
berhubungan lurus untuk semua latar belakang jurusan SMA.

Untuk latar belakang jurusan IPA nilai rata-rata UN mempengaruhi 1,6%
dari nilai IPK dan persamaan linier sebagai pola untuk memprediksi nilai IPK
mahasiswa berdasarkan nilai UN dapat digunakan. Begitu juga dengan latar
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belakang jurusan IPS dan jurusan lainnya, walaupun pola yang dihasilkan
berbeda. Untuk latar belakang jurusan IPS nilai rata-rata UN mempengaruhi
6,2% sementara untuk latar belakang jurusan lain nilai rata-rata UN mempe-

ngaruhi 12,4% dari nilai IPK.

Tabel 2.4 Hasil Pengolahan Data Jurusan Teknik Informatika

P Latar belakang jurusan SMA

IPA IPS lainnya
Distribusi normal? ya ya tidak
Koefisien korelasi 0.128* 0.249* 0.351**
Korelasi signifikan? ya ya ya
Berhubungan lurus? ya ya ya
Pengaruh UN (%) 1.6 6.2 12.4
Model Y=a+bX tepat? tepat tepat tepat
Model signifikan? ya ya ya

Jurusan Sistem Informasi

Jurusan S| memiliki kesimpulan yang sangat berbeda untuk hal kuat
atau lemahnya korelasi yang terjadi. Pada jurusan Sl korelasi yang sangat
lemah antara nilai IPK dan nilai rata UN terjadi untuk semua mahasiswa dari
seluruh latar belakang jurusan SMA.

Walaupun korelasi bersifat positif, namun korelasi yang terjadi tidak
signifikan. Nilai rata-rata UN tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai IPK untuk semua latar belakang jurusan SMA dan persamaan Y = a
+ bX tidak tepat digunakan sebagai pola untuk memprediksi nilai IPK maha-
siswa berdasarkan nilai UN.
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Tabel 2.5 Hasil Pengolahan Data Jurusan Sistem Informasi

P Latar belakang jurusan SMA
IPA IPS Lainnya
Distribusi normal? ya tidak ya
Koefisien korelasi 0.081 0.118 0.07
Korelasi signifikan? tidak tidak tidak
Berhubungan lurus? tidak tidak tidak
Pengaruh UN (%) 0.7 1.4 0.5
Model Y=a+bX tepat? tidak tidak tidak
Model signifikan? tidak tidak tidak

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal,

Masing-masing jurusan di STMIK AKAKOM memiliki pola prestasi aka-
demik yang berbeda, bahkan untuk satu jurusan dengan latar belakang
jurusan SMA yang berbeda memiliki pola/bentuk persamaan yang ber-

Pola yang dihasilkan tidak seluruhnya dapat digunakan.

Untuk jurusan Manajemen Informatika, sebagai pola untuk memperkira-
kan nilai IPK mahasiswa dengan latar belakang jurusan IPA adalah Y =
1,496 + 0,193 X, di mana Y adalah nilai IPK yang akan diperoleh oleh
mahasiswa dan X adalah nilai rata-rata UN sewaktu SMA. Sedangkan
untuk latar belakang jurusan IPS persamaan yang dapat digunakan ada-

Untuk jurusan Komputerisasi Akuntansi, pola yang dapat digunakan un-
tuk memprediksi nilai IPK adalah Y = 0,444 + 0,1380 X. Pola ini hanya
berlaku untuk latar belakang jurusan selain IPA dan IPS.

4 PENUTUP
yaitu:
1:
beda pula.
2.
a.
lahY = 0,631 + 0,239 X.
4,
5.

Untuk jurusan Teknik Komputer, pola prestasi akademik yang dapat di-
gunakan adalah Y = 0,424 + 0,279 X dan berlaku untuk latar belakang
jurusan IPA saja.
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Untuk jurusan Teknik Infomatika, persamaan linier yang dapat diguna-
kan sebagai pola prestasi akademik mahasiswa dengan latar belakang
jurusan IPA adalah Y = 2,209 + 0,078 X. Untuk latar belakang jurusan
IPS persamaan linier yang dapat digunakan adalah Y = 0,694 + 0,211
X. Sementara untuk latar belakang jurusan lain persamaan linier yang
dapat digunakan adalah Y = 0,977 + 0,236 X.

Untuk jurusan SI, tidak terdapat pola yang signifikan yang dapat diguna-
kan. Hal ini berlaku untuk seluruh latar belakang jurusan SMA.
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